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5. LAPORAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan.

Ruas Jalan Jenderal Sudirman di Kabupaten Pinrang merupakan salah satu jalur utama
dengan intensitas lalu lintas yang tinggi. Volume kendaraan tidak hanya dipengaruhi oleh
aktivitas harian masyarakat, tetapi juga meningkat akibat pesatnya pembangunan kawasan
pertokoan dan fungsinya sebagai akses menuju beberapa kantor pemerintahan. Perkembangan
kawasan perdagangan dan jasa ini menarik konsentrasi arus kendaraan, baik pribadi maupun
angkutan umum, sehingga menambah beban lalu lintas. Kondisi tersebut menuntut kajian
kinerja ruas jalan untuk mengetahui tingkat pelayanan (Level of Service/LOS), derajat
kejenuhan (DJ), serta kapasitas jalan dalam menampung arus lalu lintas yang terus
berkembang. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran nyata mengenai kondisi eksisting
ruas Jalan Jenderal Sudirman dan menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan serta
manajemen lalu lintas perkotaan. Analisis dilakukan dengan mengacu pada Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI). Survei lalu lintas dilaksanakan pada Kamis, 14 Juni 2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus lalu lintas mengalami kepadatan pada jam
sibuk sore hari, khususnya pukul 16.00-18.00 WITA. Kapasitas ruas jalan dengan hambatan
samping rendah tercatat sebesar 2.500,4 SMP/jam, sedangkan volume puncak
mencapai 2.426,7 SMP/jam. Nilai Derajat Kejenuhan sebesar 0,97 menempatkan jalan ini
pada LOS E, yang mencerminkan kondisi mendekati kapasitas, arus tidak stabil, dan
kecepatan kendaraan sering terhenti. Dengan demikian, ruas Jalan Jenderal Sudirman masih
dapat menampung arus lalu lintas eksisting, namun berada pada kondisi kritis sehingga
diperlukan manajemen lalu lintas untuk mengantisipasi pertumbuhan kendaraan di masa
mendatang.

B. KATA KUNCI
Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;)

Kinerja Lalu Lintas; Kapasitas Jalan; Derajat Kejenuhan; Metode PKJI

C. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
2. Pendekatan pemecahan masalah
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1. Latarbelakang dan Rumusan Masalah yang Diteliti

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah perkotaan berdampak langsung
pada peningkatan pergerakan lalu lintas di jalan-jalan utama. Salah satu ruas jalan yang
mengalami permasalahan tersebut adalah Jalan Jenderal Sudirman di Kota Pinrang. Jalan
ini memiliki peran vital sebagai jalur utama kegiatan ekonomi, pusat perdagangan, dan
akses menuju kantor pemerintahan. Pesatnya pembangunan kawasan pertokoan di



sepanjang jalan menyebabkan peningkatan volume kendaraan yang cukup signifikan,
sehingga berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan.

Kondisi lalu lintas yang semakin padat, terutama pada jam sibuk sore hari, berpotensi

menurunkan tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS) serta meningkatkan derajat
kejenuhan. Hal ini jika dibiarkan dapat menghambat kelancaran lalu lintas dan
menimbulkan permasalahan transportasi perkotaan yang lebih kompleks.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan
utama, yaitu bagaimana kinerja ruas Jalan Jenderal Sudirman dalam melayani arus lalu
lintas eksisting dengan memperhatikan kapasitas jalan, derajat kejenuhan, dan tingkat
pelayanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja ruas Jalan Jenderal Sudirman
menggunakan acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) sehingga dapat diketahui
kondisi eksisting dan tingkat pelayanan jalan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam
perencanaan transportasi serta pengelolaan lalu lintas perkotaan secara lebih efektif..

2. Rumusan Masalah

Untuk menjelaskan permasalahan sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan,
maka rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini, yaitu, Bagaimana kapasitas ruas
Jalan Jenderal Sudirman kondisi eksisting (di depan Pusat Perbelanjaan Sejahtera di Kota
Pinrang), Bagaimana kinerja ruas Jalan Jenderal Sudirman (di depan Pusat Perbelanjaan
Sejahtera di Kota Pinrang), Bagaimana solusi penanganan arus lalu lintas pada ruas jalan
Jenderal Sudirman (di depan Pusat Perbelanjaan Sejahtera di Kota Pinrang)

D. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan (road
map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian
disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan
hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang

1.

State of The Art dan Kebaharuan

Kinerja lalu lintas merupakan ukuran kemampuan suatu ruas jalan dalam menampung
arus kendaraan yang melewati jalan tersebut. Menurut Morlock (1995), kinerja jalan
dipengaruhi oleh kapasitas, volume lalu lintas, hambatan samping, serta kondisi geometrik
jalan. Tingkat kinerja lalu lintas dapat dilihat dari parameter kapasitas, derajat kejenuhan
(Degree of Saturation/DS), dan tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS)..

Kapasitas adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati suatu ruas jalan
pada kondisi tertentu per satuan waktu. PKJI menjelaskan bahwa kapasitas dipengaruhi oleh
lebar lajur, jumlah lajur, hambatan samping, serta faktor lingkungan jalan. Kapasitas jalan
perkotaan umumnya lebih rendah dibandingkan jalan antar kota karena adanya aktivitas
samping jalan, seperti parkir, aktivitas perdagangan, dan pejalan kaki.




Derajat kejenuhan (DS) merupakan rasio antara volume lalu lintas terhadap kapasitas
jalan (V/C ratio). Nilai DS menjadi indikator penting dalam menilai kelancaran lalu lintas.
Menurut Hobbs (1995), jika nilai DS mendekati atau lebih besar dari 1, maka arus lalu lintas
memasuki kondisi jenuh, kecepatan kendaraan menurun, bahkan dapat menimbulkan
kemacetan

Kebaruan Tingkat pelayanan (LOS) adalah ukuran kualitatif kondisi operasional lalu
lintas berdasarkan kecepatan, kenyamanan, dan kebebasan manuver kendaraan. PKJI
membagi LOS ke dalam enam tingkatan, mulai dari A (arus bebas) hingga F (arus
terhambat). LOS E menggambarkan kondisi arus mendekati kapasitas maksimum, tidak
stabil, dan kecepatan sering terhenti.

E. METODE PENELITIAN
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. Bagian
ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG.
Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana
proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas
masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.

1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama satu minggu. Penelitian ini dilaksanakan di jalan Jenderal
Sudirman Kota Pinrang, Data yang digunakan terdiri dari data primer berupa volume lalu
lintas, hambatan samping, dan kondisi geometrik jalan yang diperoleh melalui survei
lapangan, serta data sekunder berupa literatur dan pedoman teknis yang relevan, khususnya
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia

2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei pencatatan arus kendaraan berdasarkan
jenis, pengukuran geometrik jalan, serta pengamatan hambatan samping yang ditimbulkan oleh
aktivitas keluar masuk pertokoan maupun aktivitas pejalan kaki. Analisis data dilakukan dengan
menghitung kapasitas jalan menggunakan acuan PKJI, mengkonversi volume lalu lintas ke dalam
satuan mobil penumpang (SMP), menghitung derajat kejenuhan (DS) sebagai rasio volume
terhadap kapasitas, serta menentukan tingkat pelayanan jalan (LOS) untuk mengetahui kondisi
eksisting kinerja lalu lintas pada ruas jalan penelitian..

Bagan alir penelitian
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F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian.
Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil
atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

1. Volume Lalu Lintas
Survei lalu lintas yang dilaksanakan pada Kamis, 14 Agustus 2021 (hari kerja)
dan Sabtu, 16 Agustus 2021 (hari libur) menunjukkan bahwa volume tertinggi terjadi pada
jam sibuk sore hari pukul 16.00-18.00 WITA. Total volume lalu lintas pada jam puncak
mencapai 2.426,7 SMP/jam dengan arus dari arah Utara—Selatan dan Selatan—Utara.

2. Komposisi Lalu Lintas

Komposisi arus lalu lintas didominasi oleh sepeda motor dengan persentase lebih
dari  60% dari total kendaraan, disusul oleh mobil penumpang, sedangkan
kontribusi kendaraan  berat relatif kecil. Kondisi ini menunjukkan tingginya
ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan pribadi, khususnya roda dua.

3. Kapasitas Jalan

Berdasarkan perhitungan dengan mengacu pada PKJI, kapasitas ruas Jalan Jenderal
Sudirman dengan tingkat hambatan samping rendah tercatat sebesar 2.500,4 SMP/jam.
Nilai ini menjadi acuan dalam menilai kinerja lalu lintas eksisting

4. Derajat Kejenuhan
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai derajat kejenuhan pada jam puncak
mencapai 0,92. Angka ini menunjukkan kondisi lalu lintas yang mendekati kapasitas,
dengan arus yang tidak stabil serta kecepatan kendaraan yang sering terhenti

5.Tingkat Pelayanan Jalan (LOS)

Berdasarkan kriteria PKJI, nilai DS sebesar 0,97 menempatkan ruas Jalan Jenderal
Sudirman pada LOS E, yaitu kondisi mendekati kapasitas maksimum, tidak stabil, dan
berpotensi mengalami penurunan lebih lanjut apabila terjadi peningkatan volume lalu
lintas.

Nilai DJ = 0,97 menempatkan ruas Jalan Jenderal Sudirman pada tingkat
pelayanan LOS E, yang berarti arus lalu lintas telah mendekati kapasitas maksimum.
Kondisi ini ditandai dengan arus yang tidak stabil, kecepatan kendaraan yang sering
menurun tajam, dan ruang manuver yang terbatas. Sesuai dengan PKJI, LOS E
menggambarkan kondisi lalu lintas yang rawan mengalami penurunan lebih lanjut menuju
LOS F (arus terhenti) apabila volume kendaraan terus meningkat.

Faktor utama yang menyebabkan tingginya volume lalu lintas adalah adanya aktivitas
keluar-masuk kendaraan dari Pusat Perbelanjaan Sejahtera serta pertumbuhan kawasan
perdagangan dan jasa di sepanjang ruas jalan. Hal ini memperbesar tarikan perjalanan (trip
attraction) yang menyebabkan konsentrasi arus kendaraan, terutama pada sore hari saat
masyarakat pulang kerja maupun berbelanja.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kecepatan rata-rata kendaraan pada
hari Sabtu (hari libur) cenderung lebih tinggi dibandingkan Kamis (hari kerja). Hal ini
dikarenakan aktivitas masyarakat yang bekerja maupun sekolah berkurang pada akhir
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pekan, sehingga kepadatan lalu lintas relatif lebih rendah. Sebaliknya, pada hari kerja,
kepadatan lalu lintas lebih tinggi karena adanya percampuran arus pekerja, pelajar, serta
aktivitas perdagangan.

Secara umum, ruas Jalan Jenderal Sudirman masih mampu menampung volume lalu
lintas eksisting, tetapi kondisinya sudah berada pada batas kritis. Apabila terjadi
peningkatan volume lalu lintas akibat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan kawasan
baru, maka kinerja jalan ini berpotensi turun ke LOS F. Oleh karena itu, diperlukan
upaya manajemen lalu lintas, seperti pengaturan akses keluar-masuk pertokoan,
pengendalian parkir di badan jalan, serta peningkatan fasilitas angkutan umum untuk
mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi.

G. KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan
poin-poin.

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas pada ruas Jalan Jenderal Sudirman di Kota
Pinrang, dapat disimpulkan bahwa kondisi lalu lintas pada ruas ini cenderung padat terutama
pada jam sibuk sore hari pukul 16.00-18.00 WITA, di mana volume Ialu lintas
mencapai 2.426,7 SMP/jam. Kondisi ini menunjukkan bahwa pergerakan lalu lintas di ruas
tersebut didominasi oleh mobilitas harian masyarakat lokal yang sebagian besar
menggunakan kendaraan pribadi, khususnya roda dua.

Berdasarkan perhitungan menggunakan PKJI, kapasitas jalan dengan kategori
hambatan samping rendah tercatat sebesar 2.500,4 SMP/jam, sehingga secara teoritis ruas
jalan masih dapat menampung arus lalu lintas eksisting. Namun, nilai derajat kejenuhan (DJ)
sebesar 0,92 pada jam puncak menandakan bahwa arus lalu lintas sudah berada pada kondisi
kritis dengan karakteristik arus yang tidak stabil. Hal ini semakin diperkuat dengan hasil
evaluasi tingkat pelayanan jalan (LOS) yang berada pada kategori E, yaitu kondisi lalu lintas
mendekati kapasitas, ruang manuver kendaraan sangat terbatas, kecepatan sering menurun
drastis bahkan terhenti, serta berpotensi mengalami kemacetan total apabila terjadi
pertumbuhan volume kendaraan di masa mendatang.

H. STATUS LUARAN

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada).
Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran
lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui
sebagai lampiran.

Modul Ajar

I. PERAN MITRA (JIKA ADA)
Tuliskan peran mitra dalam kegiatan penelitian




Tidak ada mitra penelitian

J. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai
luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan.

K. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN
Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat
direncanakan. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambear, alur kerangka
pikir, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan.

L. DAFTAR PUSTAKA
Menyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan
(Vancouver). Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam
Daftar Pustaka.
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